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ABSTRAK 
 

Dialektika antara tasawuf dan syari’at seringkali tidak menemukan titik temu, hal 
ini terjadi karena dua sudut pandang yang berbeda. Kisah Balyā bin Malkān dan 
Nabi Musa merupakan representasi dari ilmu syari’at dan ilmu hakikat. Karena 
perbedaan mendasar dalam perspektif mereka terhadap kebenaran, analisis antara 
tasawuf dan syari'at sering menemui jalan buntu. Dalam Surah al-Kahfi [18]: 60–
82, kisah pertemuan antara Balyā bin Malkān dan Nabi Musa digambarkan secara 
simbolik. Kedua tokoh ini menunjukkan dua sisi dalam epistemologi Islam, mulai 
dari ilmu syari'at yang berfokus pada hukum lahiriah dan normatif serta Ilmu 
tasawuf yang lebih fokus pada wilayah esoteris. Oleh karena itu, dibutuhkan dua 
sudut pandang yang berbeda pula untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
objektif. Kecenderungan ilmu tasawuf Balyā bin Malkān akan dipotret melalui 
tafsir bercorak sufistik yaitu al-Ta’wilat al-Najmiyyah karya Najm al-Dīn al-Kubrā, 
perilaku Balyā bin Malkān dalam tafsir ini memiliki substansi laduniyyah yang 
tidak dapat ditafsirkan melalui kacamata hukum formal (Dhahiriyah). Imam Al-
Qurṭubī menafsirkan perilaku Balyā bin Malkān berdasarkan kacamata hukum 
formal. Tetapi dalam beberapa pembahasan, ia menganggap perilaku tersebut 
bertentangan dengan hukum Islam. Analisis ini menunjukkan bahwa konflik antara 
Nabi Musa dan Balyā bin Malkān tidak hanya bersifat kronologis tetapi juga 
epistemologis pada ilmu syari'at (Kulit) dan ilmu hakikat (Daging). Selain itu, salah 
satu cara untuk menemukan identitas tokoh ini harus melalui literatur tafsir klasik 
daripada kisah-kisah popular. Penelitian ini juga mengungkap dinamika elaborasi 
antara guru dan murid dalam struktur ahkam dan spiritual Islam. Nabi Musa belajar 
dari sosok yang tidak disebutkan secara eksplisit sebagai nabi dalam Al-Qur'an, 
juga membuka ruang perdebatan teologis mengenai kenabian Balyā bin Malkān. 
Secara keseluruhan, dialektika perilaku antara Balyā bin Malkān dan Nabi Musa 
merepresentasikan dua contoh manusia, satu dengan ilmu batin (hakikat dan 
ma’rifat), dan satu lagi dengan ilmu dzahir (syari’at), yang keduanya saling 
membutuhkan kesabaran dan keterbukaan untuk mencapai kebenaran yang lebih 
mendalam. Studi ini menggunakan pendekatan tafsir komparatif antara Tafsir al-
Ta'wīlāt al-Najmiyyah karya Najm al-Dīn al-Kubrā dan Tafsir al-Qurṭubī karya Al-
Qurṭubī untuk menganilisis resolusi konflik dialektika perilaku tersebut. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kisah ini tidak dapat dipahami secara 
keseluruhan hanya dari satu pandangan saja. Dengan demikian, dari sudut pandang 
kedua tafsir ini, dialektika perilaku Balyā bin Malkān dan Nabi Musa 
menggambarkan dua tipe manusia yang berlawanan yang satu berilmu daging 
(hakikat dan ma’rifat), dan yang lain berilmu kulit (syari’at) dengan kesabaran 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik. 
 
Kata Kunci: Dialektika, Tasawuf, Syari’at, Balyā bin Malkān, Nabi Musa, Tafsir 
Al-Qurṭubī, Al-Ta’wīlāt Al-Najmiyyah. 
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